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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembuatan perencanaan 
pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif berbentuk deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter, sedangkan alat 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dalam 
penelitian ini disajikan secara deskripif kualitatif dengan menggunakan informan 
sebanyak 5 orang yang mengajar IPS Terpadu. Hasil penelitian diperoleh bahwa 
guru yang mengajar pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri Sekecamatan 
Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah banyak yang tidak membuat perencanaan 
pembelajaran IPS Terpadu  karena tidak memahami cara membuatnya dan sibuk 
serta tidak rutin mengikuti kegiatan MGMP. Sehingga tidak tahu lebih dalam cara 
membuat perencanaan pembelajaran IPS Terpadu. 
 
Kata kunci : perencanaan, Pembelajaran Terpadu 
 
Abstract: This research aims to know how to make lesson plan for Integrated 
Social on SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. In 
this research, the method that used is qualitative approach in descriptive form. 
Data collection technique that used is direct communication and documentary 
study technique, while, the instrument for data collection are observation, 
interview, and documentation. The analyses in this research are arranged in 
qualitative descriptive that used informant for about 5 people who teach Integrated 
Social. The result of this research stated that the teacher who teaches Integrated 
Social subject on SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit Kabupaten 
Mempawah does not make Integrated Social lesson plan because of does not 
understand how to make it and busy and also rarely to participate MGMP activity. 
So, does not know the way how to make lesson plan for Integrated Social. 
Keywords: planning, Integrated Learning 
 
eberhasilan pelaksanaan pembelajaran terpadu bergantung pada kesesuaian 
rencana yang dibuat dengan kondisi dan potensi peserta didik (minat, bakat, 
kebutuhan, dan kemampuan). Nana Sudjana dalam Abdul Majid (2006: 16) 
bahwa, “Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan 
tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang”. Sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan harus ada perencanaan yang dibuat sebaik 
mungkin dan terarah sehingga pada pelaksanaannya akan berjalan dengan baik 
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dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal. Pentingnya 
perencanaan pembelajaran dapat pula terlihat ketika mengamati keadaan yang 
mungkin terjadi ketika diterapkannya perencanaan pembelajaran dengan benar. 
Perencanaan pembelajaran dapat dikatakan sebagai pedoman mengajar bagi guru 
dan pedoman belajar bagi siswa sehingga dapat memudahkan guru dan siswa 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan mulai tanggal 30 September 
sampai tanggal 4 Oktober di sekolah SMP Negeri yang berada di Kecamatan 
Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah, peneliti menemukan suatu permasalahan 
di dua SMP Negeri Sungai Kunyit di mana pada pembelajaran IPS Terpadu guru 
tidak membahas suatu tema/topik untuk memadukan atau mengintergrasikan 
antar-bidang kajian IPS (ekonomi, sosiologi, geografi, dan sejarah), melainkan 
guru langsung membahas materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ada di 
buku paket. Ketika pembahasan materi Ekonomi mengenai "Kegiatan Pokok 
Ekonomi", maka guru hanya menjelaskan materi tentang kegiatan pokok ekonomi 
saja. Pada pembahasan berikutnya materi Sosiologi, mengenai "Interaksi sebagai 
Proses Sosial", maka yang disampaikan guru hanya seputar materi tersebut. 
Begitu pula pada membahas materi Geografi dan Sejarah. Daftar guru yang 
mengajar mata pelajaran IPS Terpadu dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 
Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri Sekecamatan Sungai 
Kunyit Kabupten Mempawah 
No Nama Sekolah 
Nama 
Guru 
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan 
Terakhir 
Jurusan/ 
Prodi 
1 SMP N 1 Sungai 
Kunyit   
Yaswani  P D1 P.IPS/P.IPS 
Wahdah P D1 P.IPS/P.IPS 
2 SMP N 2 Sungai 
Kunyit 
RR. Nunuk 
Sukristriana  
P S1 
P.IPS/P. 
Sejarah  
3 SMP N 3 Sungai 
Kunyit 
Martha 
Saur 
Tobing  
P S1 P.IPS/ P.IPS 
4 SMP N 4 Sungai 
Kunyit Jasman  L D1 
PGSMTP/ 
Keterampilan 
Jasa 
5 SMP N 5 Satu 
Atap Sungai 
Kunyit 
Julianto L S1 
P.IPS/P. 
Ekonomi 
Sumber: Data olahan hasil wawancara pra riset di SMP Negeri Sekecamatan 
Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah tahun 2015 
Selanjutnya dari hasil wawancara awal kepada beberapa siswa di kedua 
sekolah tersebut,  dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPS Terpadu, cara 
penyampaian materi yang dilakukan oleh guru tidak menerapkan pembelajaran 
terpadu. Guru tidak menggabungkan atau memadukan beberapa pelajaran antar-
bidang kajian IPS (ekonomi, sosiologi, geografi, dan sejarah) melainkan 
penyampaian materinya secara terpisah-pisah dalam satu kali pertemuan. 
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Berdasarkan hasil pra riset yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Di dalam proses pelaksanaan pembelajaran terpadu, guru seharusnya 
mengangkat suatu topik/tema yang mengintegrasikan atau memadukan materi dari 
antar-bidang kajian IPS (ekonomi, sosiologi, geografi, dan sejarah). Sebagaimana 
yang dikemukakan Hadisubroto (2000) dalam Trianto (2014: 56) bahwa, 
“Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok 
bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 
tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara sepontan atau 
direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih”.  
Adanya keterpaduan beberapa mata pelajaran (ekonomi, sosiologi, 
geografi, dan sejarah) dalam pembelajaran terpadu dapat dilihat dari pencapaian 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada pada perencanaan 
pembelajaran terpadu. Perencanaan pembelajaran terpadu merupakan salah satu 
tahapan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan 
mencakup penetapan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
yang menggambarkan adanya keterpaduan atau tidak dari materi IPS Terpadu 
yang nantinya akan disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana dikemukakan Trianto (2014: 199) bahwa dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran terpadu terdapat langkah-langkah yang perlu 
dilakukan, yaitu (1) Pemetaan Kompetensi Dasar, (2) Penentuan Topik/tema (3) 
Penjabaran (perumusan) Kompetensi Dasar ke dalam indikator sesuai topik/tema 
(4) Pengembangan Silabus (5) Penyusunan Desain/Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.  
Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Pembuatan Perencanaan Pembelajaran IPS Terpadu di SMP 
Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif berbentuk 
deskriptif. Penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat 
alami yang dideskripsikan secara jelas, mendalam, dan sistematis. Penelitian 
kualitatif deskripif mendeskripsikan secara jelas, mendalam, dan sistematis, serta 
apa adanya mengenai "Pembuatan perencanaan pembelajaran IPS Terpadu di 
SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah". Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah, (a) Wawancara Mendalam, 
menurut Zainal Arifin (2012:170) “Wawancara mendalam adalah proses Tanya 
jawab secara mendalam antara pewawancara dengan informan guna memperoleh 
informasi yang lebih terperinci sesuai dan tujuan penelitian”. Dalam penelitian ini 
peneliti secara langsung berhubungan dengan sumber data, yaitu wawancara 
mendalam tentang perencanaan pembelajaran IPS Terpadu. (b) Studi 
Dokumentasi, menurut Hadari Nawawi (2012: 101) ”studi dokumentasi adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi 
bahan-bahan tertulis, yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari 
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sumber dokumen maupun buku-buku koran, majalah, dan lain-lain”. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti melalui catatan yang 
berhubungan dengan masalah penelitian baik dari sumber dokumen, buku-buku, 
internet dan lain-lain. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Panduan Wawancara, dalam penelitian ini panduan wawancara merupakan alat 
pengumpul data yang berisikan pertanyaan yang dijadikan pedoman untuk 
mengadakan komunikasi langsung secara lisan dengan sumber data. (b) 
Dokumenter, dalam penelitian ini peneliti mencari informasi atau data melalui 
dokumen, melalui alat yang berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh baik melalui 
arsip-arsip yang ada di Sekolah SMP, dan menggunakan alat kamera digital 
sebagai alat dokumentasi yang dapat mendukung keaslian data. 
 
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Sungai Kunyit yang terdiri dari 5 
SMPN, yaitu SMP Negeri 1 Sungai Kunyit, SMP Negeri 2 Sungai Kunyit, SMP 
Negeri 3 Sungai Kunyit, SMP Negeri 4 Sungai Kunyit, SMP Negeri 5 Satu Atap 
Sungai Kunyit. Setelah melakukan penelitian, terdapat 1 guru tidak bersedia 
diteliti yaitu dari SMP 2 Negeri Sungai Kunyit. Masalah yang ada dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pembuatan perencanaan pembelajaran IPS 
Terpadu dimulai dari langkah-langkah memetakan kompetensi dasar, menentukan 
topik/tema, menjabarkan (merumuskan) kompetensi dasar ke dalam indikator 
sesuai topik/tema, mengembangkan silabus, dan menyusun desain/Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaan. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data, yaitu data hasil 
wawancara dan data hasil studi dokumenter. Wawancara dilakukan terhadap guru 
mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Sungai Kunyit, SMP Negeri 3 
Sungai Kunyit, SMP Negeri 4 Sungai Kunyit, dan SMP Negeri 5 Satu Atap 
Sungai Kunyit sedangkan studi dokumentasi terhadap Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
a. Pemetaan kompetensi dasar 
1) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara pemetaan kompetensi dasar 
diperoleh informasi bahwa bu Yaswani dan bu Martha membuat pemetaan 
kompetensi dasar sedangkan bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto 
tidak membuat pemetaan kompetensi dasar karena tidak punya banyak 
waktu, belum paham, serta kesulitan bagaimana cara membuat pemetaan 
kompetensi dasar. 
2) Data hasil studi dokumentasi 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap silabus dan RPP 
mengenai pemetaan kompetensi dasar diketahui bahwa bu Yaswani, bu 
Martha, bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto tidak mencantumkan 
kompetensi yang sudah dipetakan tidak dicantumkan di silabus dan RPP 
5 
 
karena kompetensi yang sudah dipetakan hanya untuk memudahkan 
penyampaian materi saat pembelajaran. 
b. Penentuan topik/tema 
1) Data hasil waawancara 
Berdasarkan hasil wawancara penentuan topik/tema diperoleh 
informasi bahwa bu Yaswani, bu Martha, bu Wahdah, dan pak Julianto 
menetukan topik/tema sedangkan pak Jasman tidak menentukan 
topik/tema karena tidak membuat pemetaan kompetensi dasar, menentuan 
topik juga tidak dibuat. Penentuan topik/tema disampaikan pada saat 
pembelajaran. 
2) Data hasil studi dokumentasi 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap silabus dan RPP 
mengenai penentuan topik/tema, diketahui bahwa bu Yaswani, bu Martha, 
bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto tidak mencantumkan 
topik/tema. Penentuan topik/tema yang telah dibuat untuk memudahkan 
penyampaian materi dan karena silabus dari Depdiknas langsung 
digunakan guru. Di silabus Depdiknas tidak mencantumkan topik/tema.  
c. Penjabaran (perumusan) kompetensi dasar ke dalam indikator sesuai 
topik/tema 
1) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara penjabaran (perumusan) kompetensi 
dasar ke dalam indikator sesuai topik/tema diperoleh informasi bahwa bu 
Yaswani, bu Martha, bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto tidak 
membuat penjabaran (perumusan) kompetensi dasar ke dalam indikator 
sesuai topik/tema karena indikator di silabus dan RPP tidak dibuat guru 
melainkan mengambil dari silabus yang dibuat oleh Depdiknas. 
2) Data hasil studi dokumentsi 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap silabus dan RPP 
mengenai penjabaran (perumusan) kompetensi dasar ke dalam indikator 
sesuai topik/tema, diketahui bahwa bu Yaswani, bu Martha, bu Wahdah, 
pak Jasman, dan pak Julianto tidak menjabaran (merumuskan) kompetensi 
dasar ke dalam indikator sesuai topik/tema karena silabus yang diberi oleh 
Depdiknas langsung digunakan untuk membuat RPP, sehingga indikator 
yang ada di silabus langsung dimasukkan di RPP tanpa dikembangkan 
lagi.  
d. Pengembangan silabus 
1) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara pengembangan silabus diperoleh 
informasi bahwa bu Yaswani, bu Martha, bu Wahdah, pak Jasman, dan 
pak Julianto tidak membuat pengembangan silabus karena tidak tau cara  
membuat pengembangan silabus sehingga guru langsung menggunakan 
silabus dri Depdiknas. 
2) Data hasil studi dokumentasi 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap silabus dan RPP 
mengenai pengembangan silabus, diketahui bahwa bu Yaswani, bu 
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Martha, bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto tidak membuat 
pengembangan silabus. 
e. Penyusunan desain/rencana pelaksanaan pembelajaran 
1) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara penyusunan desain/rencana 
pelaksanaan pembelajaran diperoleh informasi bahwa bu Yaswani, bu 
Martha, pak Jasman, dan pak Julianto menyusun sendiri desain/rencana 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan  bu Wahdah tidak menyusun sendiri 
desain/rencana pelaksanaan pembelajaran melainkan dibuatkan anaknya 
karena beliau masih belum memahami dengan baik cara menyusun RPP 
pembelajaran terpadu. 
2) Data hasil studi dokumentasi 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap silabus dan RPP 
mengenai penyusunan desain/rencana pelaksanaan pembelajaran, 
diketahui bahwa desain/rencana pelaksanaan pembelajaran  bu Yaswani, 
bu Martha, bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto komponen RPP 
kurang lengkap. Di identitas mata pelajaran, kompetensi dasar, indikator 
tidak sesuai dengan RPP IPS Terpadu dan tujuan pembelajaran. 
Sebenarnya untuk RPP IPS Terpadu di identitas mata pelajaran harus 
mencantumkan topik/tema yang akan disampaikan guru saat pelaksanaan 
pembelajaran, untuk kompetensi dasar seharusnya mencerminkan 
keterpaduan dari beberapa bidang kajian IPS, indikator harus menjabarkan 
kompetensi dasar dari bidang studi IPS yang memiliki keterpaduan 
tersebut. Tujuan pembelajaran seharusnya memenuhi unsur ABCD format. 
 
Pembahasan  
 
1. Pemetaan kompetensi dasar 
Tahap awal dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran IPS 
Terpadu adalah membuat pemetaan terhadap kompetensi dasar dari beberapa 
bidang kajian IPS yang bisa dipadukan. Menurut Trianto (2014: 199) pada 
pemetaan kompetensi dasar, langka-langkah yang perlu dilakukan antara lain 
dengan mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata 
pelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tingkat kelas yang sama, dan 
langkah kedua menentukan topik/tema pengikat antar-standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Di SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit, dari lima 
guru yang mengajar IPS, hanya dua orang guru yang membuat pemetaan 
kompetensi dasar, yaitu bu Yaswani dan bu Martha. Pemetaan yang 
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang disebutkan oleh Trianto di 
atas (2014: 199). Sedangkan tiga orang guru tidak membuat pemetaan, yaitu 
bu Wahdah, pak Jasman, dan pak Julianto, dengan alasan tidak punya banyak 
waktu, belum paham, serta kesulitan bagaimana cara melakukan pemetaan 
kompetensi dasar. 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi terhadap silabus 
dan RPP, dapat dikatakan bahwa cara guru memetakan kompetensi dasar 
sesuai dengan langlah-langkah pemetaan kompetensi dasar, yaitu 
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mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dapat 
dipadukan dan menentukan topik/tema pengikat antar-standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Terdapat dua orang guru (40%) yang membuat pemetaan 
kompetensi dasar sesuai dengan langkah-langkah pemetaan kompetensi dasar 
dan tiga orang guru tidak membuat pemetaan kompetensi dasar dengan alasan 
tidak punya banyak waktu, belum paham, dan kesulitan bagaimana cara 
membuat pemetaan kompetensi dasar. 
2. Penentuan topik/tema 
Setelah memetakan beberapa kompetensi dasar yang memiliki 
keterpaduan, langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah menentukan 
topik/tema (Trianto, 2014: 200). Dalam penentuan topik/tema, dapat 
dikembangkan dari berbagai isu, peristiwa, dan permasalahan yang 
berkembang (Trianto, 2014: 196). Adapun guru SMP Negeri Sekecamatan 
Sungai Kunyit, sebanyak empat orang yang membuat penentuan tema, yaitu 
bu Wahdah dan bu Yaswani dari SMP Negeri 1 Sungai Kunyit, bu Martha 
dari SMP Negeri 3 Sungai Kunyit, dan pak Julianto dari SMP Negeri 5 Satu 
Atap Sungai Kunyit, Sedangkan pak Jasman dari SMP Negeri 4 Sungai 
Kunyit tidak menentukan topik/tema. Penentuan topik yang dibuat guru 
berdasarkan pada kompetensi dasar dari materi yang akan diajarkan. 
Topik/tema yang telah ditentukan tidak dicantumkan di Silabus dan RPP, 
namun disampaikan ketika pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi terhadap silabus 
dan RPP, dapat disimpulkan bahwa penentuan topik/tema telah dibuat guru 
untuk disampaikan saat pembelajaran tapi tidak dicantumkan di silabus dan 
RPP. Terdapat empat orang guru (80%) telah menentukan topik/tema tersebut 
dan satu orang guru tidak menentukan topik/tema. 
3. Penjabaran (perumusan) kompetensi dasar ke dalam indikator sesuai 
topik/tema 
Langkah berikutnya dalam perencanaan pembelajaran IPS Terpadu 
setelah membuat pemetaan kompetensi dasar dan penentuan topik/tema 
sebagai pengikat keterpaduan adalah menjabarkan kompetensi-kompetensi 
tersebut ke dalam indikator pencapaian hasil belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi terhadap silabus 
dan RPP, penjabaran (perumusan) kompetensi dasar ke dalam indikator 
sesuai topik/tema tidak dibuat guru karena indikator guru ambil dari silabus 
yang dibuat Depdiknas. Semua guru (100%) di SMP Negeri Kecamatan 
Sungai Kunyit tidak menjabarkan kompetensi-kompetensi yang telah 
dipetakan dan ditentukan topik/tema sebelumnya. Hal itu tampak pada silabus 
dan RPP yang dibuat oleh guru. Karena Silabus yang diberi oleh Depdiknas 
langsung digunakan untuk membuat RPP, sehingga indikator yang ada di 
silabus langsung dimasukkan di RPP tanpa dikembangkan lagi. 
4. Pengembangan silabus 
Dalam KTSP, sesuai dengan prinsip kemandirian (otonomi) sekolah, 
maka pengembangan silabus diserahkan sepenuhnya kepada setiap satuan 
pendidikan, khususnya bagi yang sudah mampu melaksanakannya. Guru 
dapat mengembangkan silabus secara mandiri atau berkelompok dalam 
8 
 
sebuah  sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, dapat pula melakukan 
pengembangan silabus dengan kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan.  
Adapun komponen di silabus IPS Terpadu menurut Trianto (2014: 96) 
sebagai berikut. “Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau 
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator penncapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber belajar”. 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi terhadap silabus 
dan RPP, pengembangan silabus tidak dibuat oleh guru. Semua guru (100%) 
tidak mengembangkan silabus karena silabus dari Depdiknas langsung 
digunakan guru untuk penyusunan RPP. Silabus yang diperoleh dari 
Depdiknas tidak sesuai dengan format Silabus pembelajaran terpadu, 
sehingga sebenarnya guru harus membuat pengembangan silabus agar sesuai 
dengan format silabus untuk pembelajaran terpadu. Adapun Komponen 
silabus yang digunakan oleh guru dari Depdiknas lengkap, namun isi dari 
komponen itu tidak sesuai dengan pengembangan silabus pembelajaran 
terpadu. 
5. Penyusunan desain/rencana pelaksanaan pembelajaran 
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam 
silabus”. (Trianto, 2014: 108) Adapun komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) terdiri atas: identitas mata pelajaran (mata pelajaran, 
satuan pendidikan, kelas/semester, topik/tema); kompetensi dasar; indikator 
/indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi ajar; alokasi 
waktu; metode pembelajaran; kegiatan pembelajaran; sumber, alat, dan media 
pembelajaran; penilaian.  
Sebagaimana yang dikatakan semua guru melalui wawancara, bahwa 
dari lima guru yang mengajar IPS Terpadu terdapat satu orang guru yang 
tidak membuat RPP melainkan minta buatkan dengan anaknya yaitu bu 
Wahdah dan empat guru lainnya membuat RPP sesuai dengan panduan 
Silabus dari Depdiknas, komponen RPP yang dibuat oleh guru-guru kurang 
lengkap. Di identitas mata pelajaran, kompetensi dasar, indikator tidak sesuai 
dengan RPP IPS Terpadu dan tujuan pembelajaran. Sebenarnya untuk RPP 
IPS Terpadu di identitas mata pelajaran harus mencantumkan topik/tema yang 
akan disampaikan guru saat pelaksanaan pembelajaran, untuk kompetensi 
dasar seharusnya mencerminkan keterpaduan dari beberapa bidang kajian 
IPS, indikator harus menjabarkan kompetensi dasar dari bidang studi IPS 
yang memiliki keterpaduan tersebut. Tujuan pembelajaran seharusnya 
memenuhi unsur ABCD format, sebagaimana menurut Mukhtar dan Iskandar 
(2010: 42) berdasarkan uraian Mager, bahwa tujuan pembelajaran dinyatakan 
dalam bentuk ABCD format, artinya; A = Audience (petatar, siswa, sasaran 
didik lainnya), B = Behavior (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil 
belajar), C  =  Condition (persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang 
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diharapkan dapat tercapai), D = Degree (tingkat penampilan yang diterima, 
sebagai ukuran hasil belajar siswa) 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi, dapat dikatakan 
bahwa RPP telah dibuat guru tapi tidak sesuai dengan format RPP 
pembelajaran terpadu. Beberapa orang guru (80%) menyusun RPP tapi 
komponen RPP yang disusun guru SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit 
kurang lengkap, di format identitas mata pelajaran, kompetensi dasar, 
indikator tidak sesuai dengan RPP IPS Terpadu, dan pada tujuan 
pembelajaran tidak memenuhi unsur ABCD. Sedangkan satu orang guru tidak 
membuat RPP tapi dibuatkan oleh anaknya karena beliau masih belum 
memahami dengan baik cara menyusun RPP pembelajaran terpadu. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka secara umum 
guru yang mengajar pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri Sekecamatan 
Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah banyak yang tidak membuat perencanaan 
pembelajaran IPS Terpadu karena tidak memahami cara membuatnya dan sibuk 
mengerjakan aktifitas lain serta tidak rutin mengikuti kegiatan MGMP sehingga 
tidak mengetahui lebih dalam cara membuat perencanaan pembelajaran IPS 
Terpadu. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Cara guru 
memetakan kompetensi dasar sesuai dengan langlah-langkah pemetaan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan, sebanyak 40% orang guru memetakan 
kompetensi dasar. (2) Penentuan topik/tema telah dibuat guru untuk disampaikan 
saat pembelajaran tapi tidak dicantumkan di silabus dan RPP, sebanyak 80% 
orang guru menentuan topik/tema. (3) Penjabaran (perumusan) kompetensi dasar 
ke dalam indikator sesuai topik/tema tidak dibuat guru karena indikator diambil 
dari silabus yang dibuat Depdiknas, semua guru tidak menjabarkan (merumuskan) 
kompetensi dasar. (4) Pengembangan silabus tidak dibuat semua guru. (5) RPP 
telah dibuat guru tapi tidak sesuai dengan format RPP terpadu, kompetensi dasar 
dan  indikator tidak sesuai dengan RPP IPS Terpadu, serta pada tujuan 
pembelajaran tidak memenuhi unsur ABCD, terdapat 80% orang guru RPP tidak 
sesuai dengan format RPP terpadu. 
 
Saran  
Setelah melihat pembahasan diatas maka peneliti memberikan saran kepada 
guru mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri Sekecamatan Sungai Kunyit, 
adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: (1) Guru seharusnya melakukan pemetaan kompetensi 
dasar agar kompetensi dasar tersebut dapat memudahkan guru membuat 
pengembangan silabus dan penyusunan RPP. Karena membuat pengembangan 
silabus, mengacu pada kompetensi dasar yang telah dipetakan sebelumnya. (2) 
Pemetaan kompetensi dasar yang telah dibuat harusnya ditentukan topik/tema, 
kemudian dicantumkan di silabus dan RPP agar memudahkan guru saat 
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menyampaikan materi.  (3) Guru harus dapat mengembangkan silabus, jika masih 
belum mampu dapat bersama-sama dalam kelompok MGMP membuat 
pengembangan silabus. (4) Dalam pengembangan silabus dan penyusunan RPP, 
sebaiknya guru meningkatkan pengetahuan dan mempelajari lebih dalam 
bagaimana cara mengembangkan dan menyusun RPP pembelajaran terpadu, 
mengingat format silabus dan RPP pembelajaran terpadu berbeda dengan format 
silabus dan RPP mata pelajaran yang lain. (5) Guru diharapkan dapat benar-benar 
memperhatikan serta berusaha sebaik mungkin membuat perencanaan 
pembelajaran IPS Terpadu agar pada pelaksanaannya dapat dilakukan dengan 
maksimal. (5) Diharapkan guru yang mengajar IPS Terpadu berasal dari lulusan 
pendidikan IPS, sehingga kesulitan dalam membuat pembelajaran IPS Terpadu 
lebih sedikit, karena guru yang mengajar IPS Terpadu sesuai dengan lulusan 
jurusannya. 
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